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ABSTRAK 

Rendi, NIM 642022030.  “Implementasi Sistem Pembayaran Quick Response 

Code Indonesian Standard Secara Syari’ah Bagi Perkembangan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah di Desa Tulung Selapan Ilir Kec. Tulung Selapan Kab. 

Ogan Komering Ilir”. 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh perkembangan teknologi digital telah 

mendorong perubahan dalam sistem pembayaran, termasuk pada sektor Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Salah satu inovasi sistem pembayaran 

digital yang berkembang di Indonesia adalah Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS). Namun, dalam penerapannya masih terdapat beberapa 

permasalahan, seperti tingkat pemahaman pelaku UMKM terhadap penggunaan 

QRIS, kesesuaian penerapannya dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah, serta 

kontribusinya terhadap perkembangan usaha. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab beberapa rumusan masalah, yaitu, bagaimana tingkat pemahaman dan 

penerapan QRIS oleh pelaku UMKM di Desa Tulung Selapan Ilir, apakah 

implementasi QRIS telah sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah seperti 

keadilan, kejelasan akad, dan bebas dari riba, serta bagaimana kontribusi QRIS 

secara syariah terhadap perkembangan UMKM terutama dalam aspek kemudahan 

transaksi, peningkatan pendapatan, dan pencatatan keuangan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian lapangan. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap pelaku 

UMKM di Desa Tulung Selapan Ilir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

pelaku UMKM telah memahami dan menerapkan sistem pembayaran QRIS dalam 

kegiatan usahanya. Penggunaan QRIS memberikan kemudahan dalam proses 

transaksi serta membantu pengelolaan keuangan usaha. Dari perspektif ekonomi 

syariah, penggunaan QRIS dinilai tidak bertentangan dengan prinsip syariah selama 

transaksi dilakukan secara transparan dan tidak mengandung unsur riba, gharar, 

maupun penipuan. Selain itu, QRIS juga memberikan kontribusi positif terhadap 

perkembangan UMKM dalam meningkatkan efisiensi transaksi dan kepercayaan 

konsumen. 

Kata kunci: QRIS, Ekonomi syariah, UMKM, pembayaran digital, transaksi non 

tunai. 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the development of digital technology, which 

has driven changes in payment systems, including in the Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) sector. One of the digital payment innovations developing in 

Indonesia is the Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). However, in 

its implementation, there are still several issues, such as the level of understanding 

of MSME actors regarding the use of QRIS, its conformity with sharia economic 

principles, and its contribution to business development. This study aims to address 

several research questions, namely: how the level of understanding and 

implementation of QRIS among MSME actors in Tulung Selapan Ilir Village; 

whether the implementation of QRIS is in accordance with sharia economic 

principles such as fairness, clarity of contracts, and freedom from riba; and how 

the contribution of QRIS from a sharia perspective affects MSME development, 

especially in terms of transaction convenience, income increase, and financial 

record-keeping. This research uses a qualitative approach with a field research 

method. Data were collected through observation, interviews, and documentation 

of MSME actors in Tulung Selapan Ilir Village. The results show that some MSME 

actors have understood and implemented the QRIS payment system in their business 

activities. The use of QRIS provides convenience in the transaction process and 

helps in managing business finances. From a sharia economic perspective, the use 

of QRIS is considered not to contradict sharia principles as long as transactions 

are conducted transparently and do not contain elements of riba, gharar, or fraud. 

In addition, QRIS also contributes positively to MSME development by increasing 

transaction efficiency and consumer trust. 

Keywords: QRIS, Sharia economics, MSMEs, digital payments, cashless 

transactions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A.   Latar Belakang 

Kemajuan teknologi informasi yang berlangsung sangat cepat dalam sepuluh 

tahun terakhir telah memberikan dampak signifikan terhadap berbagai bidang 

kehidupan manusia, termasuk pada sektor perekonomian. Kondisi tersebut 

mendorong berkembangnya ekonomi digital, yaitu suatu sistem aktivitas ekonomi 

yang tidak lagi bergantung sepenuhnya pada interaksi fisik, tetapi juga 

memanfaatkan platform digital yang memberikan kemudahan, efisiensi, serta 

cakupan transaksi yang lebih luas. Salah satu bentuk nyata dari transformasi ini 

adalah meningkatnya penggunaan metode pembayaran non-tunai di berbagai 

lapisan masyarakat. Menurut laporan Bank Indonesia, hingga tahun 2019 tercatat 

ada 48 penyelenggara sistem pembayaran yang resmi diizinkan beroperasi, yang 

terdiri dari 14 bank dan 34 Lembaga Non-Bank. Hal ini menunjukan bahwa 

ekosistem pembayaran digital di Indonesia semakin inklusif dan terbuka, tidak 

hanya bagi institusi besar tetapi juga bagi perusahaan teknologi finansial (fintech) 

yang terus bermunculan.1 

Pada era digital saat ini, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

sebagai salah satu penopang utama perekonomian lokal semakin terdorong untuk 

memanfaatkan teknologi dalam menjalankan kegiatan usahanya. UMKM bukan 

                                                             
1Mayang Saskia Anggraini, “Pengaruh Persepsi Kepercayaan Dan Persepsi Keamanan Terhadap 

Keputusan Pelaku Usaha Penggunaan Qris Sebagai Alat Pembayaran Digital Dalam Persepektif Bisnis Syariah 

(Studi Pada Umkm Di Bandar Lampung),” 2024, Hal. 5. 
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sekadar usaha kecil mereka sangat berperan dalam menambah pendapatan 

masyarakat, membuka lapangan kerja, dan menggerakkan ekonomi di daerah. 

Sayangnya, banyak UMKM di pedesaan masih menjalankan usaha secara 

konvensional transaksi tunai, pencatatan manual mereka belum memanfaatkan 

digitalisasi secara maksimal. Alasan utamanya adalah keterbatasan pengetahuan 

teknologi, minimnya fasilitas pendukung, dan kurangnya pemahaman tentang 

keuntungan digitalisasi. Salah satu titik lemah yang paling terasa adalah 

penggunaan sistem pembayaran non-tunai banyak pelaku usaha belum beralih. 

Padahal, ketika UMKM menggunakan pembayaran digital, banyak manfaat yang 

bisa didapat diantaranya efisiensi operasional meningkat, jangkauan pasar menjadi 

lebih luas, dan daya saing usaha bisa semakin kuat.2 

Salah satu inovasi dalam sistem pembayaran digital yang memiliki peran 

penting dalam memperkuat inklusi keuangan adalah Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS). QRIS merupakan standar kode QR nasional yang 

dikembangkan agar berbagai jenis metode pembayaran digital dapat dilakukan 

hanya dengan menggunakan satu kode. Dengan QRIS, transaksi menjadi lebih 

praktis, cepat, hemat waktu, dan aman ini sangat membantu terutama bagi pelaku 

UMKM. Meski begitu, ketika dilihat dari sudut pandang ekonomi syariah, 

penerapan QRIS perlu ditelaah ulang agar tetap sesuai dengan nilai-nilai muamalah 

Islam. Artinya, penggunaannya harus memastikan adanya kejelasan akad, 

menghindari gharar, serta menjauhi unsur ribawi atau bentuk ketidakadilan dalam 

                                                             
2Buci Morisson Dan Aula Ahmad Hafidh Saiful Fikri, “Digitalisasi Umkm Sebagai Strategi 

Meningkatkan Daya Saing Di Era Ekonomi Digital,” 18.1 (2025), 289–299. 



3 
 

 
 

transaksi. Dengan demikian, meskipun QRIS secara teknologi sangat efisien, tidak 

semua mekanismenya otomatis selaras dengan prinsip keuangan syariah.3 

Pada dasarnya, Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) dan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam memiliki titik temu sekaligus perbedaan. Keduanya 

sama-sama menekankan kemudahan, keamanan, dan kejelasan dalam bertransaksi. 

Namun, dari perspektif syariah, ada aturan tambahan yang harus dipenuhi misalnya 

larangan riba, keharusan adanya akad yang transparan, serta transaksi yang 

dilakukan atas dasar kerelaan dan persetujuan antar pihak. Oleh karena itu, ketika 

QRIS diterapkan dalam konteks keuangan syariah, perlu dipastikan bahwa cara 

kerjanya mulai dari struktur biaya, proses transaksi, hingga kerjasama antara 

pengguna dan penyedia layanan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum 

Islam. Bila QRIS dijalankan sesuai nilai-nilai tersebut, maka sistem ini bisa selaras 

dengan maqaṣid syariah (tujuan syariah), khususnya dalam menjaga harta, 

menghindari kerugian (mafsadah), dan meningkatkan manfaat atau kemaslahatan 

bagi UMKM.4 

Namun demikian, seiring dengan perkembangan sistem pembayaran digital 

tersebut, muncul pula pertanyaan penting dalam konteks ekonomi syari’ah, Hal ini 

berkaitan dengan upaya memastikan bahwa sistem pembayaran digital seperti 

Quick Response Code Indonesian Standard telah sesuai dengan prinsip-prinsip 

muamalah dalam Islam, khususnya yang berkaitan dengan akad, unsur Gharar, serta 

prinsip keadilan dalam pelaksanaan transaksi. Inilah yang menjadi bagian dari 

                                                             
3Nurul Khikmah, M. Aris Syafi’i, dan Hendri Hermawan Adinugraha, “Persepsi generasi-z muslim 

terhadap penggunaan qrissebagaidigital payment berdasarkan prinsip syariah,” 4.1 (2025), 47–70. 
4Fahri R Juna Pulungan et al., “Implementasi maqashid syariah terhadap penggunaan QRIS dalam 

transaksi elektronik,” 3.2 (2022), 130–39 <http://ojs.polmed.ac.id/index.php/Bilal/index>. 



4 
 

 
 

kesenjangan antara kenyataan (dasein) adanya adopsi QRIS secara masif dengan 

idealitas sistem keuangan syrai’ah yang mensyaratkan prinsip halal, bebas riba, 

serta transparan.5 Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam Surah An-Nisa 

ayat 29 yang berbunyi sebagai berikut: 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عَنْ  ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَمُْ باِلْباَطِلِ الََِّ ترََاضٍ  ﴿ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِينَْ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا  ا انَْفسَُكُمْ ۗ انَِّ اللّٰه نْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ  ﴾  ٢٩م ِ

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.6  

 

Dalam surah An-Nisa' 4:29 tersebut dijelaskan bahwa umat Islam dilarang 

memperoleh atau menggunakan harta dengan cara yang tidak benar. Muhammad 

bin Ali al-Syaukani melalui tafsirnya dalam Fath al-Qadir memaknai kata batil 

sebagai ma laisa bihaqqin, yakni segala bentuk perolehan yang tidak sesuai dengan 

kebenaran atau melanggar ketentuan yang sah. Hal ini menunjukkan bahwa Islam 

menekankan pentingnya kejujuran, keadilan, dan kehalalan dalam kegiatan 

ekonomi serta melarang praktik yang bersifat merugikan atau menipu pihak lain.7 

Dalam pandangan Islam, segala bentuk aktivitas manusia yang bertujuan 

untuk mempermudah kehidupan, meningkatkan efisiensi, serta membawa 

kemaslahatan bagi orang banyak selama tidak bertentangan dengan syariat dapat 

                                                             
5Burhanuddin, “QRIS sebagai Wujud Pelaksanaan Amanah Syariah dalam Bermuamalah,” 11 (2024), 

144–54. 
6Departement Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemah (Bulan Bintang Jakarta, 2024). 
7Lena Ishelmiani Ziarahah Dan Rosihon Anwar, “Akad Mudharabah Dan Relevansinya Dengan Tafsir 

Qur’an Surah An-Nisa Ayat 29 Tentang Larangan Mencari Harta Dengan Cara Yang Bathil,” Equality: Journal 

Of Islamic Law (Ejil), 1.1 (2023), 26–38 (Hal. 31) <Https://Doi.Org/10.15575/Ejil.V1i1.480>. 
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bernilai ibadah.8 Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 

185 yang menyiratkan bahwa Allah menghendaki kemudahan bagi hamba-nya, 

bukan kesulitan:  

ُ بِكُمُ الْيسُْرَ وَلََ يرُِيْدُ بِكُمُ الْعسُْرَ ۖ   ۗ﴿ َ عَلٰ  يرُِيْدُ اللّٰه ى  مَا وَلِتكُْمِلوُا الْعِدَّةَ وَلِتكَُب رُِوا اللّٰه

 ﴾  ١٨٥هَدٰىكُمْ وَلعَلََّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 

Artinya : “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki 

kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah 

atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar kamu bersyukur”9 

 

Ayat ini menjadi dasar bahwa pemanfaatan teknologi yang halal dan 

memberikan manfaat, seperti Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

dapat dipandang sebagai bagian dari upaya memudahkan urusan manusia dan 

selaras dengan perinsip-perinsip islam. Selama sistem tersebut tidak mengandung 

unsur haram seperti riba, gharar (ketidakpastian), atau dzalim, maka 

penggunaannya justru mendukung tujuan syariah (maqashid syariah), terutama 

dalam mejaga harta dan mempermudah transaksi. 

Secara historis dan kultural, masyarakat di wilayah seperti desa Tulung 

Selapan Ilir, Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Sebagian 

besar memiliki nilai religiusitas yang kuat, di mana sistem ekonomi berbasis 

syari’ah sangat relevan untuk dikembangkan. Sementara secara ekonomis, potensi 

Usaha Mikro Kecil Dan Menegah (UMKM) di wilayah ini cukup besar, namun 

                                                             
8 Muhammad Zainul Mujahid, “Prinsip Syariat Islam (Bag. 3): Berorientasi Mashlahat Dan Keadilan,” 

2023, Hal. 1 (Hal. 1) <Https://Tafsiralquran.Id/Prinsip-Syariat-Islam-Bag-3-Berorientasi-Maslahat-Dan-

Keadilan/> [Diakses 29 September 2025]. 
9 Departement Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemah, Bulan Bintang Jakarta, 2024. Hal 28 



6 
 

 
 

sebagian pelaku usaha mikro masih mengandalkan sistem tunai dan informal dalam 

transaksi.10 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Tahun 2023, lebih dari 60% unit usaha Mikro di Kecamatan Tulung Selapan belum 

sepenuhnya terdigitalisasi.11 Padahal, berdasarkan laporan Bank Indonesia, 

penggunaan QRIS nasional terus meningkat, mencapai 48 juta pengguna per April 

2024, dan mendorong efisiensi transaksi UMKM hingga 194,06%. Akan tetapi, 

adopsi QRIS di desa-desa terpencil, termasuk dalam persfektif syari’ah masih 

sangat terbatas.12 

Dalam hal ini, sistem pembayaran QRIS sebagai bagian dari fintech harus 

dikaji tidak hanya dari segi teknologi, tetapi juga kesesuaiannya dengan maqashid 

syari’ah, yaitu perlindungan terhadap harta, transaksi yang adil, dan kemaslahatan 

umum.13 Yang mana dalam hadits Rasulullah saw. 

دِ يقِينَ وَالشُّهَداَءِ  دوُقُ أمَِينُ مَعَ النَّبيِِ ينَ وَالصِ   التَّاجِرُ الصَّ

“Pedagang yang jujur dan amanah akan bersama para nabi, orang-orang shiddiq, 

dan para syuhada.” (HR. at-Tirmidzi, no. 1209; dihasankan oleh al-Albani dalam 

Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 994)14 

Dari hadits di atas mengajarkan bahwa dalam pandangan Islam, berdagang 

bukan hanya soal mencari keuntungan, tapi juga sarana untuk beribadah dan 

                                                             
10 Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Indonesia, “Studi Perilaku Keagamaan 

Dan Kebutuhan Layanan Keuangan Syariah Di Masyarakat Pedesaan Sumatera Selatan,” 2020, Hal. 12 
<Https://Okikab.Bps.Go.Id/Id/Statistics-Table?Subject=532> [Diakses 29 September 2025]. 

11 Badan Pusat Statistik Oki, “Profil Umkm Dan Ketenaga Kerjaan Di Kabupaten Oki,” 2023 

<Https://Okikab.Bps.Go.Id/Id/Statistics-Table?Subject=532> [Diakses 29 September 2025]. 
12 Perbanas Perhimpunan Bank Nasional, “Lonjakan Transaksi Qris Di 2024: Pertumbuhan Tahunan Dan 

Dampaknya Pada Ekonomi Digital,” 2024 <Https://Perbanas.Org/Publikasi/Artikel-Perbanas/Lonjakan-

Transaksi-Qris-Di-2024-Pertumbuhan-Tahunan-Dan-Dampaknya-Pada-Ekonomi-Digital> [Diakses 29 

September 2025]. 
13 Nurhayati Dan Julina, “Transformasi Digital Dalam Ekonomi Syariah : Inovasi Teknologi Untuk 

Penguatan Ekosistem Keuangan Halal Di,” 10.204 (2025), 1704–1714. 
14 Hadana, “Pedagang Jujur: Bersama Nabi, Shiddiqin, Dan Syuhada,” 2025, Hal. 1 

<Https://Shorturl.At/8uhaq> [Diakses 30 September 2025]. 
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mendekatkan diri kepada Allah. Rasulullah SAW memberikan penghargaan yang 

sangat tinggi bagi para pedagang yang berpegang pada nilai kejujuran dan amanah 

dalam setiap transaksi.  

Fenomena Empiris yang menunjukkan perlunya kajian ini juga terlihat dari 

sudut pendahulu yang dilakukan oleh Rahmawati, yang menunjukkan bahwa hanya 

23% pelaku UMKM di desa-desa pesisir sumatera selatan yang mengetahui fungsi 

QRIS, dan lebih sedikit lagi yang memahami aspek syari’ahnya.15 Dari berbagai 

fenomena, fakta empiris, dan kondisi aktual yang dipaparkan di atas, maka peneliti 

membatasi ruang lingkup penelitian hanya pada implementasi sistem QRIS secara 

syari’ah dan bagaimana pengaruhnya terhadap perkembangan UMKM di desa 

Tulung selapan ilir. Penelitian ini menjadi penting dan menarik karena banyak 

kajian yang secara spesifik menyoroti sinkronisasi antara sistem pembayaran digital 

(fintech) dengan prinsip ekonomi islam dalam konteks UMKM pedesaan. 

Penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi ilmiah sekaligus solusi praktis dalam 

mendorong UMKM syari’ah yang berdaya dan relevan di era digital. 

Salah satu desa yang memiliki dinamika ekonomi masyarakat yang cukup 

tinggi adalah Desa Tulung Selapan Ilir di Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir (OKI), di mana kegiatan ekonominya banyak digerakkan oleh 

pelaku UMKM dari berbagai bidang usaha. Meskipun demikian, sebagian besar 

pelaku usaha di desa ini masih mengandalkan transaksi tunai. Dengan terus 

berkembangnya digitalisasi, penting untuk menilai sejauh mana implementasi 

QRIS secara syariah dapat membantu perkembangan UMKM di wilayah ini. Untuk 

                                                             
15 Sativa, “Empirisme, Sebuah Pendekatan Penelitian Arsitektural,” Inersia, Vii.2 (2011), Hlm. 115-123. 
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mendukung analisis tersebut, berikut data UMKM yang beroperasi di Desa Tulung 

Selapan Ilir: 

Tabel 1.1  

Data UMKM yang beroperasi di Desa Tulung Selapan Ilir 
 

No Kategori Usaha Nama UMKM 

1 Toko kelontong   
Toko saryono, Toko H. Rasip, Toko 

Koncet, Toko Mang Sari, Toko Asdiana  

2 Konter HP 
Konter arya,Vita Cell, Konter Bedi, 

Mustika Cell, Konter Reno 

3 Toko emas  Riki Intan, Desprado 

4 Toko pakaian  
Toko Leni, Toko Dimas, Toko Barang 

Kain Susi Nartin 

5 Toko Bangunan Toko Landes, Toko Rudi 

6 Toko Elektronik Toko Uskardi 

7 Pedagang Kemplang has se8 Kemplang Bik Pirma 

8 Foto copy Foto copy rian  

9 Rumah Makan dan kantin  RM Ranah Minang, Kantin Abiumi 

10 Cafe Rianjava,Kedai Join, Bar Bar Café 

11 Barber Shop 
Konang Barber Shop, Trapolta barber 

shop 

12 Grosir Produk Kecantikan Toko Dunia Feminime 

13 Toko Parfume ACC Parfume 

14 
Toko Perabot & Pecah 

Belah 
Cinta 

15 Toko mainan  Toko maian rio  

16 Kuliner Pentol judes  

17 Jasa pengiriman  Hartati paket  

Sumber : Penulis 2025 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

penulis bermaksud untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengangkat 

judul, Implementasi Sistem Pembayaran Quick Response Code Indonesian 

Standard Secara Syari ‘ah Bagi Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, Dan 

Menengah Di Desa Tulung Selapan Ilir Kec. Tulung Selapan Kab. OKI. 

B.   Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan bagian penting dalam penelitian yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang disusun secara jelas dan terarah berdasarkan latar 

belakang masalah. Rumusan masalah menjadi fokus utama yang akan dijawab 

melalui proses pengumpulan dan analisis data. Dengan adanya rumusan masalah, 

penelitian menjadi lebih terarah serta membantu peneliti dalam menentukan tujuan, 

batasan, dan arah pembahasan. Secara sederhana, rumusan masalah dapat dipahami 

sebagai inti persoalan yang ingin diteliti dan biasanya disusun dalam bentuk kalimat 

tanya yang mencerminkan fenomena yang dikaji.16 Berikut rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat pemahaman dan penerapan sistem pembayaran QRIS 

oleh pelaku Usaha mikro, kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Tulung 

Selapan Ilir? 

2. Apakah implementasi sistem pembayaran QRIS Telah sesuai dengan 

Prinsip-prinsip Ekonomi Syariah seperti Keadilan, Kejelasan Akad, dan 

Bebas Riba? 

                                                             
16 Yoseb Boari et al., Metodologi penelitian ilmiah (panduan praktis untuk penelitian berkualitas) (PT. 

Sonpedia Publishing Indonesia, 2023). 
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3. Bagaimana kontribusi QRIS secara syari’ah terhadap perkembangan 

Usaha mikro, kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya dalam aspek 

kemudahan transaksi, peningkatan pendapatan, dan pencatatan keuangan? 

C.   Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengkaji tingkat pemahaman serta 

penerapan sistem pembayaran Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

di Desa Tulung Selapan Ilir. Selain itu, penelitian ini juga menelaah bagaimana 

implementasi QRIS tersebut ditinjau dari prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan, 

kejelasan akad, serta terbebas dari unsur riba. Penelitian ini juga menganalisis 

kontribusi QRIS secara syariah terhadap perkembangan usaha UMKM di desa 

tersebut. 

D.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan pernyataan mengenai hasil yang ingin 

dicapai oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan. 

Dalam penelitian ini, tujuan tersebut menjadi pedoman agar pembahasan 

tetap terarah dan fokus, khususnya dalam mengkaji implementasi sistem 

pembayaran QRIS secara syari’ah terhadap perkembangan UMKM. 

Secara umum, tujuan penelitian berfungsi untuk memberikan gambaran 

mengenai hasil akhir yang diharapkan, baik dalam memahami penerapan 

QRIS, menilai kesesuaiannya dengan prinsip syariah, maupun 
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menganalisis kontribusinya terhadap kemudahan transaksi, peningkatan 

pendapatan, dan pengelolaan keuangan usaha.17 

a. Untuk mengetahui bagaimana tingkat pemahaman dan penerapan 

sistem pembayarn QRIS oleh pelaku Usaha mikro, kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Desa Tulung Selapan ilir. 

b. Untuk mengetahui implementasi sistem pembayaran QRIS  telah 

sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah seperti keadilan, 

kejelasan akad, dan bebas riba. 

c. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan QRIS secara syari’ah 

terhadap perkembangan Usaha mikro, kecil, dan Menengah 

(UMKM), khususnya dalam aspek kemudahan transaksi, peningkatan 

pendapatan, dan pencatatan keuangan. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian adalah penjelasan mengenai manfaat yang 

dapat diperoleh dari hasil penelitian, baik bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan maupun bagi pihak-pihak terkait. Penelitian tidak hanya 

bertujuan untuk kepentingan akademik, tetapi juga diharapkan 

memberikan dampak nyata, seperti menambah wawasan secara teoritis 

serta memberikan solusi atau masukan secara praktis bagi masyarakat, 

pelaku usaha, atau instansi tertentu. Dengan demikian, kegunaan 

penelitian menunjukkan nilai dan kontribusi yang dihasilkan dalam 

memahami serta menyelesaikan suatu permasalahan.18 

                                                             
17 Alamsyah Agit Luluk Nur Aini et al., Metodologi penelitian kuantitatif & kualitatif, 2023. 
18 Darmawan Napitupulu Ahmad fauzi, Baiatun Nisa et al., Metodologi Penelitian (CV. Pena Persada, 2022). 
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a. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memperluas wawasan serta pemahaman dalam kajian Ekonomi Islam, 

khususnya yang berkaitan dengan penerapan sistem pembayaran 

digital seperti Quick Response Code Indonesian Standard yang 

sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat muncul pandangan baru mengenai bagaimana 

perkembangan teknologi keuangan modern dapat dimanfaatkan dalam 

kegiatan ekonomi tanpa mengesampingkan nilai-nilai kejujuran, 

keadilan, dan kehalalan dalam setiap transaksi. 

Hasil penelitian ini juga bisa menjadi bahan acuan ilmiah bagi 

mahasiswa, akademisi, maupun peneliti lainnya yang tertarik 

mendalami topik ekonomi digital berbasis syari’ah, terutama dalam 

konteks usaha kecil dan menegah di wilayah pedesaan. Dengan 

demikian, penelitian ini ikut berkontribusi memperkaya kajian 

ekonomi di era digital. 

b. Secara praktis  

Dari sudut pandang praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan berbagai manfaat nyata yang dapat dirasakan secara 

langsung oleh berbagai pihak yang berkepentingan, di antaranya 

sebagai berikut: 

1) Bagi pelaku UMKM di Desa Tulung Selapan Ilir, Kecamatan 

Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang nyata 

bagi para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Desa Tulung Selapan Ilir, khususnya dalam menambah 

pemahaman terkait pemanfaatan sistem pembayaran digital 

dalam kegiatan usaha mereka. Melalui hasil penelitian ini, para 

pelaku usaha dapat memahami pentingnya penerapan sistem 

pembayaran QRIS berbasis syariah sebagai sarana untuk 

mempermudah transaksi dan meningkatkan efisiensi usaha. 

Selain itu, penggunaan QRIS juga dapat membantu mereka 

memperluas jangkauan pasar tanpa harus bergantung pada uang 

tunai. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong para pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk lebih 

mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi 

keuangan modern, sekaligus tetap menjunjung tinggi prinsip-

prinsip syariah seperti kejujuran, keadilan, dan transparansi 

dalam setiap kegiatan transaksi. 

2) Bagi penelitian yang akan datang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta 

bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang memiliki 

ketertarikan pada topik yang sejenis, terutama yang berkaitan 

dengan implementasi sistem pembayaran digital berbasis syariah 

pada sektor UMKM di wilayah pedesaan. Temuan yang diperoleh 

dari penelitian ini juga dapat dijadikan dasar untuk 



14 
 

 
 

mengembangkan kajian yang lebih luas, baik dari segi 

pendekatan penelitian, cakupan wilayah, maupun variabel yang 

digunakan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi dalam memperkaya khazanah literatur 

akademik terkait digitalisasi keuangan dalam perspektif Ekonomi 

Syariah. 

3) Bagi Program Studi Ekonomi Syariah dan Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

positif terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di lingkungan 

Program Studi Ekonomi Syariah, khususnya dalam memahami 

penerapan prinsip-prinsip syariah pada inovasi teknologi 

keuangan digital seperti Quick Response Code Indonesian 

Standard. Selain itu, hasil penelitian ini juga berpotensi menjadi 

bahan ajar maupun referensi tambahan bagi dosen dan mahasiswa 

dalam mempelajari praktik ekonomi Islam yang relevan dengan 

perkembangan zaman. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat mendukung upaya Universitas Muhammadiyah 

Palembang, khususnya di lingkungan Fakultas Agama Islam, 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan kemajuan 

teknologi keuangan modern. 
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